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ABSTRACT

Wiwin arif nugroho, ENHANCEMENT OF LEARNING APPROACH TO PLAY WITH
BULLETS REJECT CLASS VI STUDENT AFFAIRS 01 SAMPANG SD SUB
KARANG TENGAH DEMAK REGENCY. Thesis, Surakarta Faculty of Teacher Training
of Education, University of March Surakarta, October 2012/2013.

This study aims to determine the increase in learning out comes shot putthrough sixth
grade elementary scool students play district 01 Sampang scool year 2012/2013.
This study uses Classroom Action Research (CAR)the data source of this research is the sixth

grade elementary scool students 01 Sampang scool years 2012/2013.

Amounted to 16 people consisting of 8 students and 8 girl by boys.Data collection
techniques with observation and assessment of learning outcomes shot put.Data analysis
techniques used in this research is descriptive quantitative analysis based on percentage.

Based on the results obtained that learning to play approach, can improve learning
outcomes shot put sixth grade elementary shcool students 01 Sampang scool year
2012/2013.From the analysis results a significant improvement from the first cycle and
second cycle. Learning outcome before getting action shot put 43,75% with is complete
category,while students who complete 15 students.

Conclusions from this research that there is an increase from baseline to the first cycle
and second cycle, both from an increase in value and the value of learning outcomes, mastery
of learning outcomes . The everage value of learning out come in the initial conditions
(70.16),the firs cycle (76.28) and second cycle (81.44), so the increase of the initial
conditions for the second cycle of (11.28). While the value of mastery learning so the
increase of the initial conditions (43.75%), cycle 1 (62.50%) and second cycle (97.75%), so
the increase of the initial conditions for the second cycle of (50%). Thus, it can be concluded
with the playing approach can improve students learning outcomes shot put sixth grade
elementary scool lesson 01 Sampang year 2012/2013.

Keywords: Reject bullet, approach play, learning Outcome.



ABSTRAK

Wiwin Arif Nugroho. PENINGKATAN HASIL BELAJAR TOLAK PELURU DENGAN
PENDEKATAN BERMAIN PADA SISWA KELAS VI SD NEGERI 01 SAMPANG
KECAMATAN KARANGTENGAH KABUPATEN DEMAK.

Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret
Surakarta, Oktober. 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar tolak peluru
melalui pendekatan bermain siswa kelas VI SD Negeri 01 Sampang tahun pelajaran
2012/2013.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sumber data
penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 01 Sampang tahun pelajaran 2012/2013
berjumlah 16 orang yang terdiri atas 8 siswa putri dan 8 siswa putra. Teknik pengumpulan
data dengan obeservasi dan penilaian hasil belajar tolak peluru. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah secara deskriptif yang didasarkan pada
analisis kuantitatif dengan prosentase.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa: pembelajaran dengan pendekatan
bermain, dapat meningkatkan hasil belajar tolak peluru siswa kelas VI SD Negeri 01
Sampang tahun pelajaran 2012/2013. Dari hasil analisis yang diperoleh, peningkatan yang
signifikan dari siklus | dan siklus Il. Hasil belajar tolak peluru sebelum mendapatkan
tindakan adalah 43,75% yang tuntas, sisanya belum memasuki kategori tuntas. Pada siklus |
hasil tolak peluru siswa dalam kategori tuntas adalah 62,50% atau dengan jumlah siswa 10
anak. Pada siklus Il terjadi peningkatan prosentase hasil belajar tolak peluru siswa dalam
kategori tuntas sebesar 93,75%, atau yang tuntas 15 siswa.

Simpulan dari penelitian ini yaitu terdapat peningkatan dari kondisi awal ke siklus |
dan siklus 11, baik dari peningkatan nilai hasil belajar maupun nilai, ketuntasan hasil belajar.
Rata-rata nilai hasil belajar pada kondisi awal (70,16), siklus I (76,28) dan siklus Il (81,44),
sehingga peningkatan dari kondisi awal ke siklus 11 sebesar (11,28). Sedangkan nilai
ketuntasan hasil belajar pada kondisi awal (43,75%), siklus 1 (62,50%) dan siklus 11 (93,75%),
sehingga peningkatan dari kondisi awal ke siklus Il sebesar (50%). Jadi, dapat disimpulkan
dengan pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil belajar tolak peluru siswa kelas VI SD
Negeri 01 Sampang tahun pelajaran 2012/2013.

Kata Kunci : Tolak peluru, Pendekatan bermain, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Pembelajaran tolak peluru di SD Negeri 01 Sampang dilaksanakan pada kelas VI
semester 1. Walaupun demikian, hasil yang dicapai siswa belum sesuai harapan terutama
untuk penguasaan gerak dasar. Karena di dalam penilaian unjuk kerja ada afektif, kognitif,
psikomotor. Dari ketiga aspek ini penguasaan gerak dasar selalu mendapatkan nilai yang
masih kurang atau belum sesuai harapan. Dikarenakan kegiatan belajar mengajar (KBM)
kurang maksimal masih menerapkan pendekatan pembelajaran langsung. Yakni pendekatan
yang menekankan pada teknik.

Hasil belajar tolak peluru dinilai kurang maksimal karena materi yang diajarkan
kurang menarik, membosankan dan menyulitkan bagi siswa. Hal ini disebabkan cara
mengajarkan tolak peluru berdasarkan teknik yang sebenarnya tanpa menggunakan modifikasi
maupun alat bantu pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. Dari pembelajaran
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dengan teknik yang sebenarnya ini membuat siswa tidak bersemangat dalam pembelajaran
dan banyak siswa yang malas mengikuti pembelajaran dikarenakan bosan. Hal ini
menunjukkan proses pembelajaran yang belum melibatkan siswa secara aktif, kurangnya
model pembelajaran, gaya mengajar serta pemodifikasian dan media pembelajaran yang
masih kurang untuk mencapai tujuan pendidikan. Selain itu juga kurangnya dukungan guru
mata pelajaran yang menganggap penjas tidak penting. sehingga kemampuan tolak peluru
masih rendah belum sesuai harapan, begitu juga dengan nilai ketuntasan hasil belajar masih di
bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75.

Media belajar yang digunakan dalam pendidikan penjasorkes di SD Negeri 01
Sampang masih sangat terbatas dan belum mampu membangkitkan kesenangan siswa
terhadap materi ajar. Keterbatasan media dan tingginya tingkat kesulitan siswa memahami
materi ajar memaksa peneliti harus lebih banyak mengunakan metode, agar siswa dapat
memahami materi ajar meskipun hanya dengan dukungan media yang terbatas. Kurangnya
persiapan pembuatan RPP dalam pembelajaran juga sangat berpengaruh dalam berjalannya
proses pembelajaran.

Keadaan yang ada adalah bahwa siswa belum mengetahui akan kemampuan gerak
dasar mereka dalam meningkatkan kemampuan dalam mata pelajaran pendidikan jasmani
khususnya untuk nomor tolak peluru. Untuk sekedar menolak peluru saja siswa rata-rata
mampu melakukan atau dengan mudah menguasainya tetapi khusus untuk gerak dasar rata-
rata siswa banyak menemui kesulitan, hal ini disebabkan siswa bosan untuk melakukan dan
tidak sunguh-sunguh dalam melakukan sehingga perlu adanya peningkatan kemampuan gerak
dasarnya melalui metode bermain dalam atletik. Peneliti dituntut untuk mampu menciptakan
kondisi belajar yang baik. Pembelajaran yang diberikan kepada siswa harus dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa dengan memberikan bentuk-bentuk pembelajaran
yang menyenangkan. Menghadapi hal tersebut di atas, peneliti mencari cara agar dalam
pembelajaran tolak peluru mudah dipahami dan mudah dikuasai. Bahwa guru sebagai
mediator diharapkan berfungsi sebagai penyeleksi model pembelajaran yang dapat
mewujudkan pembelajaran sesuai dengan materi, metode, dan evaluasi pembelajaran. Melihat
tantangan yang seperti ini maka pendekatan bermain akan sangat membantu memecahkan
persoalan ini. Siswa akan tertantang sekaligus termotivasi karena dengan penggunaan
permainan yang tepat akan membuat siswa mendapatkan hal-hal baru dan menyenangkan,
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. Hal ini akan membuat siswa lebih aktif
bergerak dalam mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar tolak peluru akan meningkat.

Pendekatan bermain dalam pembelajaran tolak peluru ini dirancang oleh peneliti
secara khusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetauan prosedural yang
terstruktur dengan baik dan dapat di pelajari selangkah demi selangkah. Melalui pendekatan
bermain dalam pembelajaran pendidikan jasmani diharapkan hasil belajar tolak peluru siswa
akan meningkat. Namun penggunaan metode bermain dalam pembelajaran pendidikan
jasmani ini belum diketahui seberapa besar pengaruhnya untuk meningkatkan hasil belajar
tolak peluru. Untuk membuktikan apakah penggunaan pendekatan bermain pembelajaran
penjas dapat meningkatkan hasil belajar tolak peluru, maka perlu dibuktikan. melalui PTK.
Sering peneliti jumpai dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, peneliti kurang
memperhatikan kendala yang dihadapi oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran. Jika
kendala atau kesulitan yang dihadapai siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak segera
dicarikan solusi maka akan mengakibatkan aktifitas atau gerak yang dilakukan oleh siswa
kurang maksimal.

Adapun yang menjadi permasalahan dan diungkap dalam penelitian ini adalah:
“prosedur bagaimana pendekatan bermain yang dapat meningkatkan hasil belajar tolak peluru
siswa putra dan putri dalam pembelajaran penjasorkes bagi siswa kelas VI SD 01 Sampang
tahun ajaran 2012/2013”. Permasalahan ini ditemukan di SD Negeri 01 Sampang yaitu saat
pembelajaran tolak peluru.



Berdasarkan permasalahan di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
“Bagaimanakah pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil belajar tolak peluru dalam
pembelajaran penjasorkes pada siswa kelas VI SD Negeri 01 Sampang tahun pelajaran 2012 /
2013”7

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar tolak peluru dengan
pendekatan bermain dalam pembelajaran penjasorkes pada siswa kelas VI SD Negeri 01
Sampang tahun ajaran 2012/2013.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 01 Sampang Kecamatan Karangtengah
Kabupaten Demak. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada bulan Februari
sampai Agustus 2012.Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VI SD Negeri
01 Sampang Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak tahun pelajaran 2012/2013 yang
berjumlah 16 anak terdiri dari 8 siswa putra dan 8 siswa putri.

Teknik pengumpulan data adalah Tes : dipergunakan untuk mendapatkan data
tentang hasil belajar tolak peluru yang dilakukan siswa. Observasi : dipergunakan sebagai
teknik untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa dan guru selama mengikuti proses
belajar mengajar tolak peluru dengan pendekatan bermain.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara deskriptif
komparatif yang didasarkan pada analisis kuantitatif dengan persentase.

HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pratindakan

Siswa kelas VI SD 01 Sampang, Karangtengah, Demak Tahun Pelajaran 2012/2013
yang mengikuti materi pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga khususnya tolak peluru
adalah 16 siswa, terdiri atas 8 siswa putra dan 8 siswa putri. Dalam pembelajaran tolak peluru
banyak siswa yang cenderung takut untuk melakukan pembelajaran tolak peluru.

Berdasarkan hasil tes pra siklus, diketahui bahwa hanya ada beberapa siswa yang
sudah mampu melakukan gerak - gerak dasar tolak peluru atau memperoleh nilai 75 ke atas.
Dari hasil belajar tolak peluru hanya ada 7 siswa (43,75%) yang tuntas. Dari data tersebut,
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam melakukan gerak — gerak dasar tolak peluru
masih rendah. Untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
tolak peluru, maka akan dilakukan tindakan berupa penerapan pendekatan bermain.

Dari hasil observasi awal, ada dua siklus yang diterapkan untuk menyelesaikan dan
menjawab permasalahan yang terjadi di dalam kelas. Pada setiap siklus masing-masing
menggunakan penerapan pendekatan bermain dalam pembelajaran yang berlangsung.
Kegiatan selanjutnya setelah observasi awal yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
serta refleksi terhadap tindakan.

Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus
1. Siklus 1
Tindakan Siklus | pada hari selasa tanggal 29 Agustus 2012. Adapun tahapan-
tahapan yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut :
a. Perencanaan Tindakan I

1) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang
akan disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran penjasorkes.

2) Membuat rencana pembelajaran dengan mengacu pada tindakan (treatment) yang
diterapkan dalam PTK, vyaitu dengan model pendekatan bermain dalam
pembelajaran.

3) Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantu pengajaran.

4) Menyusun lembar pengamatan pembelajaran.



b. Pelaksanaan Tindakan |

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran

yang telah direncanakan, sebagai berikut :
1) Pemanasan.

2)

a)
b)

c)

Berdoa dan absensi siswa

Menjelaskan kegiatan belajar mengajar secara umum.

Melakukan pemanasan.

Pemanasan menggunakan permainan yang mengarah pada inti pembelajaran.
Adapun permainan ini bernama permainan hijau hitam.

Adapun cara permainan hijau hitam adalah sebagai berikut :

Siswa diberi kain berwarna hijau dan hitam sesuai kelompok dan berbaris
berpasangan dengan kelompok lawan ditengah lapangan (saling
membelakangi). Guru menyebutkan perintah, siswa melakukan dan menuju
kearah yang sudah ditentukan. Kalau ada perintah :

Hijau, maka siswa yang bagian hijau harus berlari ke depan dan yang hitam
harus mengejarnya.

Hitam, siswa yang bagian hitam harus berlari ke depan dan yang hijau harus
mengejarnya.

Setelah tertangkap maka yang tertangkap harus menggendong yang
menangkap kembali ke tempat semula.

Inti

b)

Pada inti pembelajaran guru menjelaskan materi pembelajaran tolak peluru
dengan  pendekatan bermain  menggunakan berbagai  permainan.
Permainannya antaralain : tembak bola voli menggunakan bola tangan dengan
satu tangan dan salah satu kaki diangkat bertujuan untuk melatih
keseimbangan, menolak bola tangan atas palang dengan tujuan melatih
tolakan ke atas, menolak / mendorong bola kepada siswa lain dengan bola
tangan, penolak mengejar mengikuti arah bola dengan tujuan untuk melatih
gerak lanjut, menolak bola ke dalam simpai dengan tujuan untuk melatih
tolakan, menolak bola ke dalam kardus bertujuan untuk melatih tolakan,
batok bernomor dengan tujuan untuk melatih kekuatan otot kaki dan tolakan,
bola berantai bertujuan untuk melatih gerakan pada saat badan memutar
sebelum tolakan, memasukkan bola ke dalam keranjang bertujuan untuk
melatih tolakan, lempar bola untuk melatih tolakan, tolak bola berantai
bertujuan untuk melatih tolakan dan saat putaran, tolak bola dengan palang
variasi bertujuan untuk melatih tolakan, gol tong berlari bertujuan untuk
melatih tolakan dan kekuatan kaki, tolak bola berlari untuk melatih tolakan
dan gerak lanjut, tembak botol bertujuan untuk melatih awalan dan kekuatan
kaki, titik ketepatan bertujuan untuk melatih tolakan, melakukan tolak bola
plastik yang diisi dengan pasir dengan tujuan siswa dapat melakukan
serangkaian pembelajaran tolak peluru dengan bentuk dan berat peluru
mendekati dengan peluru yang standar untuk anak SD.

Siswa mempraktikan permainan — permainan tersebut di atas sesuai
penjelasan dan contoh yang diajarkan dari guru.

Setelah selesai mengikuti pembelajaran di atas kemudian siswa dikumpulkan
untuk melakukan evaluasi dari pembelajaran yang telah dilakukan agar siswa
mengetahui kekurangannya dan juga memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi tolak peluru yang belum dipahami. Setelah
selesai bertanya jawab kemudian siswa ditugaskan untuk melakukan kembali
menolak bola plastik yang diisi pasir untuk memberi penguatan dari materi
pembelajaran yang telah diajarkan. Siswa ditugaskan untuk melakukan tolak
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bola plastik yang disi pasir di sektor yang telah disediakan dan dilakukan
sesuai dengan urutan absen siswa.
3) Penutup

a) Melaksanakan penenangan / pendinginan dengan mengajak siswa main tebak-
tebakan.

b) Siswa duduk bersap, rapat, dan saling memijat ,laki-laki dan perempuan di
pisah.

c) Berdoa kemudian dibubarkan.

a. Observasi dan Interprestasi

Pada langkah observasi dan interprestasi ini dilakukan oleh peneliti dan guru
kolaborasi saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil observasi
menyimpulkan bahwa :

Siswa terlihat senang dengan model pendekatan bermain dalam pembelajaran
tolak peluru. Hal ini terlihat dari peran aktif siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa semangat dan antusias saat proses pembelajaran berlangsung.

a) Pemanasan
Saat pemanasan siswa terlihat senang dan gembira dengan pemanasan yang
dikemas dengan model pendekatan bermain dalam pembelajaran. Siswa sangat
antusias melakukan pemanasan karena mereka merasa ada yang berbeda dari
pemanasan yang mereka lakukan biasanya.

b) Inti
Pada saat pembelajaran siswa tampak senang dengan model pembelajaran dengan
pendekatan bermain yang guru berikan. Hal ini terbukti dari peran aktif siswa saat
pembelajaran berlangsung dan berulang kali siswa meminta untuk melakukan
kembali gerakan maupun gerak — gerak dasar yang telah diajarkan.

Meski hasilnya belum memenuhi target yang diharapkan masih ada siklus ke II
sebagai perbaikan dari siklus | dan diharapkan ada peningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran tolak peluru.
1. Siklus 11
Berdasarkan dari refleksi pada siklus I, maka perencanaan tindakan pada
siklus Il pada hari kamis tanggal 12 September 2012 yang juga akan dilakukan
pengambilan data peningkatan motivasi dan nilai hasil belajar adalah sebagai berikut:

1) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang
akan disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran penjasorkes.

2) Membuat rencana pembelajaran dengan mengacu pada tindakan (treatment) yang
diterapkan dalam PTK, yaitu dengan model pembelajaran dengan pendekatan
bermain dalam pelaksanaan pembelajaran tolak peluru.

3) Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantu pengajaran.

4) Menyusun lembar pengamatan pembelajaran.

b. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran
yang telah direncanakan, sebagai berikut :
1) Pemanasan.
a) Berdoa dan absensi siswa
b) Menjelaskan kegiatan belajar mengajar secara umum
¢) Melakukan pemanasan.
Pemanasan dikemas dalam bentuk permainan yaitu bola berantai.



2)

3)

Inti

b)

Dengan dibagi menjadi 4 kelompok berpasangan, para siswa melakukan
permainan bola berantai dari samping badan kanan dan Kiri melewati teman
sebanjarnya sampai bola selesai melewati teman sebanjarnya.

Pada inti pembelajaran guru kembali menjelaskan gerak — gerak dasar dalam
tolak peluru seperti awalan, tolakan dan gerak lanjut yang diaplikasikan
dalam bentuk permainan tolak bola plastik yang diisi pasir. Setelah guru
selesai menjelaskan kemudian siswa diberi kesempatan untuk mencoba
permainan ini. Siswa menolak bola plastik yang diisi pasir sesuai dengan
barisannya dan setelah selesai berbaris pada barisan paling belakang untuk
menunggu giliran berikutnya.

Kemudian siswa kembali mengulang pembelajaran guna meningkatkan
kemampuan melakukan gerak dasar dalam tolak peluru, siswa dibagi menjadi
2 kelompok akan tetapi anggota kelompok tidak sama pada siklus ke Il
dengan tujuan untuk lebih meningkatkan motivasi siswa.

Setelah selesai melakukan kegiatan belajar mengajar kemudian siswa
dikumpulkan untuk melakukan evaluasi dari pembelajaran yang telah
dilakukan agar siswa mengetahui kekurangannya dan juga memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi tolak peluru yang
belum dipahami. Setelah selesai bertanya jawab kemudian siswa ditugaskan
untuk melakukan kembali tolak bola plastik yang diisi pasir dari awalan,
tolakan, dan gerak lanjut. Untuk memberi penguatan dari materi pembelajaran
yang telah diajarkan, siswa ditugaskan untuk melakukan tolak bola plastik
yang diisi pasir pada sektor yang telah disediakan dan sekaligus guru
melakukan penilaian sebagai evaluasi hasil pembelajaran siswa pada siklus Il
tolak peluru dilakukan sesuai dengan urutan absen siswa.

Penutup
Melaksanakan penenangan / pendinginan.

a)

b)

Siswa dibariskan kemudian diminta untuk duduk dengan kedua kaki
diluruskan. Kemudian guru dengan siswa bernyanyi lagu daerah bersama-
sama.

Selesai mengevaluasi hasil belajar siswa kemudian guru memimpin berdoa
kemudian siswa dibubarkan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada pembelajaran tolak peluru dengan model pembelajaran pendekatan bermain,

ternyata dapat meningkatkan hasil belajar tolak peluru SD Negeri 01 Sampang Kecamatan
Karangtengah Kabupaten Demak, hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi pada siklus Il yang
memuaskan.

Tabel 6. Diskripsi Data Siklus 1l Ketuntasan Hasil Belajar Tolak Peluru Siswa Kelas

VI SD Negeri 01 Sampang Tahun Pelajaran 2012/2013

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
Prasiklus Siklus | Siklus 11

43,75% 62,50% 93,75%




Berdasarkan tabel 6 persentase ketuntasan belajar tolak peluru mengalami
peningkatan, terlihat bahwa ketuntasan hasil belajar siswa pada kondisi awal 43,75%,
pada siklus 1 62,50%, dan pada siklus 2 adalah 93,75%.

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan

Simpulan penelitian ini adalah Penerapan model pembelajaran dengan pendekatan
bermain dapat meningkatkan hasil belajar tolak peluru SD Negeri 01 Sampang Kecamatan
Karangtengah Kabupaten Demak Tahun Pelajaran 2012/2013.
B. Implikasi

Pembelajaran pendidikan jasmani yang dilaksanakan di Sekolah Dasar apapun yang di

ajarkan sesuai dengan materi yang ada pada silabus pasti ada kendala atau masalah yang di alami,
begitu juga dengan masalah yang di alami guru penjas Sekolah Dasar Negeri 01 Sampang
khususnya dalam pembelajaran tolak peluru, metode mengajar yang kurang tepat sangat
menghambat proses pembelajaran salain itu juga model pendekatan pembelajaran yang kurang
menarik juga dapat membuat siswa cepat bosan dan tidak semangat dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Melalui penerapan model pendekatan bermain dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa serta membuat siswa tidak cepat bosan sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
C. Saran

Sesuai dengan simpulan hasil penelitian, serta dalam rangka ikut menyumbangkan
pemikiran bagi guru dalam meningkatkan hasil belajar, khususnya bidang studi penjasorkes,
maka dapat disampaikan saran-saran :

1. Guru hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam
mengembangkan materi, menyampaikan materi, serta dalam mengelola kelas,
sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukannya dapat terus meningkat seiring
dengan peningkatan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, guru hendaknya mau
membuka diri untuk menerima berbagai bentuk masukan, saran, dan kritikan agar
dapat lebih memperbaiki kualitas mengajarnya.

2. Guru hendaknya lebih inovatif dalam menerapkan metode untuk menyampaikan
materi pembelajaran.

3. Sekolah hendaknya berusaha menyediakan fasilitas yang dapat mendukung
kelancaran kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani.
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